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ABSTRACT 
 

The success of the organization in achieving the goals it wants to achieve depends on its 
leadership. To realize the goals of the organization the leader must communicate effectively 
with staff . Joger Kata-Kata Factory has been established only 37 and has more than 300 
members of the Joger afamily. The purposei of this astudy awas to afind oout how Joger 
Factory Kata-Word leadership communication in building work motivation from members of the 
Joger family. This research is a qualitative research - descriptive by using interview data 
collection techniques, observation and documentation studies and informant determination 
techniques usingapurposive sampling itechnique. The iresults of ithis istudy show that leaders in 
building work motivation from members of the Joger Word Factory family by implementing 
effective leadership communication in accordance with the concepts proposed by Barret  and 
have fulfilled the needs of Joger family members according to maslow's hierarchy of needs 
theories. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakangg 
Organisasi adalah suatu kumpulan 

atau asistem aindividu  yang bersama-
sama amelalui suatu hirarki apangkat adan 
pembagian kerja,aberusaha mencapai 
tujuanatertentu (Mulyanai, 2001: 164). 
Pemimpin dan aorganisasi atidak dapat 
dipisahkan asatu sama lain, akeberhasilan 
organisasi  dalam amencapai atujuan yang 
akan dicapai suatu perusahaan bergantung 
pada  kepemimpinannya, akarena aitu 
pemimpin merupakanainti dalam organisasi 
yang menduduki fungsi asentral dari segala 
pola ainteraksi yang terjadi dalam suatu 
organisasi yang berjalan Kartono (2011: 
14). Kepemimpinan adalah upaya 
seseorang mempengaruhi sekelompok 
orang melalui komunikasi untuk mencapai 

tujuan,cara mempengaruhi aorang dengan 
petunjuk atau  perintah, tindakan yang 
menyebabkan orang lain abertindak aatau 
merespons dan menimbulkan perubahan 
positi  sesuai kehendak yang dinginkan 
(DuBrin,2005:3). Menurut aBarret (2008:5) 
komunikasi kepemimpinan amerupakan 
suatu afungsi yang dapat memegang 
kontrol dalam perusahaan, dengan atujuan 
memberikan pesan dari apemimpin  yang 
akan berpengaruhapada seseorang 
maupun akelompok, organisasi atau asuatu 
komunitas. Komunikasiakepemimpinan 
secara lengkap tersusun dari berbagai 
keterampilan komunikasi adan amerupakan 
sumber untuk mengatasi segala  gangguan,  
membuat dan penyampaikan pesan auntuk 
petunjuk, aarahan, motivasi, atau ainspirasi 
bagi orang lain untuk bertindak. Selain 



pemimpin yang mampu berkomunikasi 
dengan baik, organisasi atau perusahaan 
membutuhkan karyawan yang memiliki 
motivasi kerja tinggi sehingga akan 
berpengaruh pada produktivitas dan 
kinerja. Motivasi akerja sendiri  merupakan 
dorongan untuk berupaya melakukan 
segala asesuatu yang lebih abaik daripada 
lainnya di adalam melakukan kegiatan 
untuk mencapai atujuan (Umar, 2002:239). 
Motivasi timbul tidak hanya dari dirinya 
sendiri melainkan pemberian motivasi dari 
pemimpin sehingga karyawan dapat 
bekerja lebih optimal dan berdampak pada 
peningkatan kinerjanya (Handoko,2003: 44) 

Dalam apenelitian ini peneliti 
tertarik auntuk melakukan apenelitian pada 
JogeraPabrik kata-kata sebagai objek 
penelitian, Joger pabrik kata-kata adalah 
salah satu perusahaan di Bali yang 
bergerak dalam bidang penjualan oleh-
oleh. Joger pabrik kata-kata didirikan pada 
tanggal 19 Januari 1981 oleh Joseph 
Theodorus Wulianadi. Sampai saat ini 
Joger telah memiliki dua gerai, di Joger 
pabrik kata-kata Kuta tanpa nomor dan 
TeMan ( TEmpat PenyaMAN) Joger Luwus 
dengan total karyawan lebih dari 300 orang 
berdasarkan warna sabuk, pemimpin Joger 
memiliki cara memimpin perusahaannya 
yang berlandaskan pada prinsip happiness 
oriented dengan sistem kekeluargaan. 
Berkaitan dengan pemaparan hal di atas, 
penulis ingin mengatahui Bagaimana 
Komunikasi Kepemimpinan Joger Pabrik 
Kata-Kata dalam Membangun Motivasi 
Kerja 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Komunikasi Organisasi 
 Redingg dan Sanborn dalam 
Muhamammad (2004: 65) menyatakan 
bahwa komunikasi adalam suatu organisasi 
adalah salah satu bentuk apengiriman dan 
penerimaan ainformasi dalam organisasi 
yang akompleks. Komunikasi organisasi 
merupakan komunikasi ayang terjadi di 
dalam suatu aorganisasi dan komunikasi 
yang terjadi di antara organisasi tersebut 
dengan alingkungan organisasi itu sendiri, 
yang mendefinisikan organisasi maupun 
menentukan kondisi-kondisi aeksistensinya 
dan arah apergerakannya (Hardjana, 2016 : 
41). Sifat aterpenting komunikasi organisasi 
adalah apenciptaan pesan, penafsiran, dan 
penanganan kegiatan aanggota organisasi. 
Bagaimana suatu komunikasi aberlangsung 
dalam organisasi dan apa makna nya 
bergantung pada konsep  dari seseorang 
mengenai organisasi (Pace & Faules, 2006 
: 34). 
Komunikasi Kepemimpinan 
 Menurut Barret (2008:5) 
menerangkan komunikasi kepemimpinan 
merupakan suatu fungsi kontrol dalam 
perusahaan yang memiliki atujuan untuk 
mepengarhui anggota dalam organisasi. 
Komunikasi kepemimpinan tersusun atas 
keterampilan dalam berkomunikasi dan 
merupakan sumber dalam mengatasi 
konflik atau masalah serta apenyampaian 
pesan untuk segala bentuk petunjuk, 
arahan,amotivasi, maupun ainspirasi bagi 
orang lain untuk abertindak. Dalam hal ini 
seorang pemimpin harus mampu memiliki 
kualitas keterampilan komunikasi yang baik 



guna untuk meningkatkan perilaku 
kooperatif dan suportif bawahannya. 
Prinsip Komunikasi Kepemimpinan yang 
Efektif 

Menurut Barret (2006;270) Dalam 
sebuah organisasi untuk mengukur tingkat 
efisiensi komunikasi antara pimpinan dan 
karyawan, terdapat tujuh prinsip yang 
digunakan sebagai berikut: 

a. perencanaan strategi yang 
dibuat dan yang sudah terjadi 
sesuai dengan tujuan,sehingga 
pencapaian komunikasi 
organisasi atau perusahaan 
mendapatkan hasil yang efektif 

b. perencanaan komunikasi 
terintegrasi yag dilakukan 
setiap tahun oleh perusahaan 

c. tanggung jawab atas 
perusahaan tertumpu pada 
manajemen 

d. perusahaan memiliki strategi 
untuk menetapkan pesan yang 
disampaikan secara konsisten 
pada semua bagian organisasi 
atau perusahaan. 

e. Perusahaan mengggunakan 
berbagai macam saluran media 
yang di pengaruhi oleh budaya 
organisasi 

f. Perusahaan dalam 
menempatkan strategi 
komunikasi dalam mengelola 
informasi harus sesuai dengan 
area fungsional 

g. Frekuensi perusahaan 
mengukur penerapan hasil 
akhir dan evaluasi 

 

Fungsi Kepemimpinan 
 Menurut Sondang P. Siagian 
(2011;167) terdapat lima fungsi 
kepemimpinan, sebagai berikut 

1. Penentu arah 

2. Komunikator 

3. Mediator 

4. Juru Bicara 

5. Intregator 
Motivasi Kerja 
 Menurut Siagian (2002:89) motivasi 
kerja asendiri sebagai adaya pendorong 
bagi seseorang untuk dapat memberikan 
kontribusi yang maksimal demi tercapai 
keberhasilan suatu organisasi dalam 
mencapai tujuannya,adengan pengertian 
bahwa atercapainya tujuan organisasi 
berarti tercapai pula tujuan pribadi para 
anggota adalam organisasi. 
 Teori Motivasi yang banyak 
digunakan adalah teori hierarki kebutuhan 
dari aAbraham Maslow. Maslow 
menyatakan asumsinya bahwa orang yang 
bergabung dalam suatu organiasi berusaha 
memenuhi  kebutuhan yang alebih pokok 
(fisiologis) sebelumamengarahkan perilaku 
kearah kebutuhan yang paling atinggi (self 
actualization). Apabila ada kebutuhan 
seseorang  karyawan sangat amat kuat, 
maka akan semakin kuat pula amotivasi 
orang tersebut dalam  menggunakan 
perilaku yang amengarah pada pemuasan 
kebutuhannya. Adapun 5 ateori hierarki 
yang adikemukakan oleh Abraham Maslow 
sebagai berikut: 

1.  Fisiologis ; 2. Rasa Aman; 3. 
Sosial ; 4. Penghargaan; 5. 
Aktualisasi diri 



3. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian iniKbersifat  

kualitatifadengan jenis penelitian deskriptif-
kualitatif bertujunan untuk menggambarkan, 
meringkaskan aberbagai akondisi, berbagai 
situasi, dan berbagai fenomena realitas 
sosial yang terjadi di sekitar masyarakat 
atau kelompok yang nejadi objek penelitian. 
sumber dataayang digunakanaadalah 
dataaprimer danadata sekunder, data 
primer adalahadata yang langsung 
dikumpulkan oleh peneliti adari sumber 
pertanyaan dan data asekunder adata yang 
sudahatersusun dan sudah dijadikan dalam 
bentuk dokumen-dokumen 
 Unitaanalisis dalamapenelitian ini  
adalah Joger Pabrik aKata-Kata. Dalam 
penulisanapenelitian ini penelit dalam 
menentukan informannya adengan cara 
menggunakan ateknikapurposive sampling. 
Dataayang di dapat pada penelitianaini 
diperolehadengan melaluii berbagai 
prosesa awawancara dengan responden 
yang dianggap mengetahui mengenai 
permasalahan yang akan diteliti,aserta 
observasi  dan juga studiadokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian iniamerupakan teknik analisa 
data MilesadannHuberman yang meliputi 
reduksiadata,apenyajianadataadan 
penarikan kesimpulana. 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum 
Joger Pabrik Kata-Kata 
 Joger aPabrik aKata-Kata adalah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang 
penjualan oleh-oleh, usaha Joger disebut 
“pabrik kata-kata” sebab yang merupakan 
produksi utama Joger adalah kalimat-

kalimat singkat yang agak nyeleneh. Kata 
JOGER pada awalnya di ciptakan langsung 
oleh pemilik nya yaitu Joseph Theodorus 
Wulianadi yang bermula ingin mengawali 
usaha kecilnya di sebuah pertokoan Jalan 
Sulawesi no 37 Denpasar, Joseph 
memutuskan untuk memakai nama 
JOGER, dimana anamaaJOGER adiambil 
dari nama apemiliknya asendiri yaitu bapak 
Joseph aTheodorus Wulianadi yang 
digabung adengan nama sahabatnya 
Gerard yang memberikan uang sebesar US 
$ 20.000 asebagai amodal adari  usahanya. 

Dalam menjalankan perusahaan 
Joseph berlandaskan pada “Happines 
Oriented” atau berorientasi pada 
kebahagian. Dalam upaya pencapaian 
kebahagian dalam Joger aPabrik aKata-
Kata di bentuklah sistem kekeluargaan 
dalam kepemimpinannya. Saat ini Joger 
Pabrik aKata-Kata telah memiliki lebih dari 
300 orang anggota keluarga Joger. Telah 
berdiri 37 tahun Joger Pabrik Kata-Kata 
memiliki berbagai macam prestasi dan 
memperoleh apenghargaan dari MURI 
(Museum Rekor Indonesia)akarena sudah 
membuat alebih dari 6.000 desain dan 
dinobatkan oleh Insight Bali Magizine 
sebagai The President of Words pada 

tahun 2009.  

Hasil Temuan dan Analisis Penelitian 
 Setiap perusahaan yang ingin 
mencapai tujuan organisasi pastinya 
memiliki pemimpin yang akan menjalankan 
operasional perusahaan, tercapai tidaknya 
tujuan organisasi akan bergantung dari 
pemimpin dalam melakukan komunikasi 
dengan anggota perusahaan, sehingga 
dibutuhkan komunikasi kepemimpinan yang 



efektif dalam suatu perusahaan. Dalami 
penelitian aini, penulis amenggunakan  
konsepayang adikemukakan ooleh Barret 
(2006;270)  dimana sebuah organisasi 
untuk mengukur tingkat efisiensi 
komunikasi antara pimpinan dan karyawan, 
terdapat tujuh prinsip yang digunakan 
sebagai berikut: Strategic objective, 
Proccess, Management, Messages, 
Media/Forums, Communicaion Staff, 
Communication Assesment.  Komunikasi 
kepemimpinan memiliki peran dalam 
membangun motivasi anggota dalam 
perusahaan, sehingga dalam mengukur 
terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang 
bertujuan untuk memotivasi karyawan agar 
dapat bekerja secara maksimal digunakan 
teori Abraham Masslow, Abrraham 
Masslow menyebutkan dalam 
mempengaruhi karyawan pimpinan harus 
memberi motivasi yang dapat 
meningkatkan produktifitas sehingga tujuan 
organisasi atau perusahaan dapat tercapai 

dalam Robbin and Judge (2015;129).  
a. Prinsip strategic objective 
Joger Pabrik Kata-Kata 

menetapkan berbagai strategi komunikasi 
sesuai dengan apa yang ada dalam konsep 
strategic objective, penetapan strategi yang 
dilakukan oleh Joger Pabrik Kata-Kata 
sejalan dengan tujuan dari Joger Pabrik 
Kata-Kata yang berlandaskan pada 
happiness oriented atau pencapaian pada 
kebahagiaan Strategi tersebut dijalankan 
dalam bentuk pemimpin menciptakan 
suasana kerja yang nyaman, aman dan 
meyenangkan dengan mengelola 
perusahaan sebagai suatu keluarga yang 
menjadikan perusahaan Joger Pabrik Kata-

Kata sebagai rumah untuk berkumpul dan 
beraktifitas. 

b. Prinsip Process 
Dalam menerapkan konsep proses 

sesuai dengan prinsip komunikasi 
kepemimpinan.   pimpinan Joger Pabrik 
Kata-Kata telah melakukan proses 
komunikasi kepada anggota keluarga 
Joger,dimana proses komunikasi yang 
dilakukanpun beragam baik secara 
langsung ataupun menggunakan media 
komunikasi, namun pemimpin Joger 
mengakui bahwa proses komunikasi secara 
langsung lebih efektif. 

c. Prinsip Management 
 Ditemukan dalam memenuhi 

prinsip management bidang komunikasi 
kepemimpinan yang ada di Joger Pabrik 
Kata-Kata tertumpu pada management dan 
pimpinan Joger, dimana tanggung jawab 
tidak hanya tertumpu pada management 
namun juga merupakan tanggung jawab 
pimpinan Joger sehingga keduanya sama 
sama memiliki tanggung jawab penuh 
terhadap komunikasi. Joger Pabrik Kata-
Kata memiliki Dewan Kebijaksanaan 
Keluarga merupakan salah satu upaya 
untuk mencari masukan-masukan dari 
anggota keluarga Joger serta sebagai 
perantara antara pimpinan Joger dengan 
anggota keluarga Joger yang lain. 

d. Prinsip Message 
Dari hasilawawancarai dan 

observasi ayang dilakukan padaa Joger 
Pabrik Kata-Kata, pimpinan selama ini telah 
menetapkan pesan-pesan yang 
disampaikan secara terus menerus kepada 
anggota keluarga Joger. Salah satunya 
pesan yang disampaikan pemimpin Joger 



yang selalu disampaikan berupa ajakan 
untuk saling memiliki satu sama lain 
sebagai anggota keluarga “Mari kita 
bersama-sama menjadikan Joger Pabrik 
Kata-Kata sebagai keluarga yang 
bermanfaat bagi diri sendiri sendiri maupun 
orang lain” hal tersebut selalu disampaikan 
secara konsisten oleh pemimpin Joger di 
setiap pertemuan dengan anggota keluarga 
Joger. 

e. Prinsip Media Forums 
Pada Joger Pabrik Kata-Kata 

pimpinsan Joger pada dasarnya lebih 
sering berkomunikasi tatap muka atau face 
to face  dengan anggota keluarga Joger 
namun intensitas penggunaan media 
komunikasi dan forum juga terbilang cukup 
sering digunakan oleh Joger Pabrik Kata-
Kata. Terbukti dengan adanya kegiatan 
yang dilakukan setiap hari rabu dan jum’at 
yang disebut dengan meditasi bikin 
bahagia, kegiatan tersebut menjadi media 
komunikasi antara pimpinan dengan 
anggota keluarga Joger  dan penggunaan 
berbagai macam media cetak, elektronik 
dan media sosial. 

f. Prinsip Communication Staff 
Perusahaan  Joger Pabrik Kata-

Kata terdapat communication officer yang 
disebut Dewan Kebijaksanaan Keluarga. 
Dewan Kebijaksanaan Keluarga dibentuk 
oleh pimpinan Joger Pabrik Kata-Kata 
untuk mengatur tata kelola pesan, informasi 
dan komunikasi yang berada di Joger 
Pabrik Kata-Kata agar mempermudah 
proses komunikasi. Dewan Kebijaksanaan 
Keluarga dalam hal ini mengatur segala 
jenis komunikasi baik internal maupun 
ekstrenal, apabila dalam komunikasi 

internal Dewan Kebijaksanaan Keluarga 
bertugas untuk menyampaikan ulang pesan 
atau informasi yang diberikan oleh 
pimpinan pada saat rapat rutin setiap 
minggu kepada seluruh anggota keluarga 
Joger Sedangkam strategi communication 
staff dalam komunikasi ekstrenal adalah 
sebagai penghubung dengan pihak luar 
apabila pimpinan sedang diluar kota. 

g. Prinsip Communication 
Asessment 

prinsip communication assessment 
telah di jalankan oleh Joger Pabrik Kata-
Kata melalui rapat rutin yang dilakukan 
pada setiap hari kamis setiap minggunya, 
rapat evaluasi tersebut diadakan untuk 
terus mengevaluasi pesan atau instruksi 
yang disampaikan oleh pimpinan saat rapat 
minggu lalu untuk meminimalisir terjadinya 
miscommunication dan bisa menjadi umpan 
balik dalam menerapkan strategi-strategi 
selanjutnya 

Dalam suatu perusahaan 
keberhasilan komunikasi kepemimpinan  
juga dilihat dari faktor bagaimana pemimpin 
mampu membangun motivasi kerja dari 
anggota perusahaan. Sebagai salah satu 
perusahaan Joger Pabrik Kata-Kata juga 
melihat hal tersebut penting dilakukan 
karena Joger Pabrik Kata-Kata 
membutuhkan anggota keluarga Joger 
yang memiliki motivasi kerja tinggi sehingga 
akana berpengaruh apada aproduktivitas 
dan kinerja anggota perusahaan adalam 
mecapai tujuan perusahaan. Membangun 
motivasi kerja yang tinggi tidak hanya dapat 
ditingkatkan melalui komunikasi 
kepemimpinan yang efektif sehingga 
mampu membangun motivasi kerja, namun 



membangun motivasi kerja yang tinggi 
dapat dilakukan melalui pemenuhan 
kebutuhan anggota perusahaan oleh 
pimpinan perusahaan. 

Dalam Joger Pabrik Kata-Kata 
kebutuhan yang paling dasar bagi 
seseorang agar termotivasi untuk bekerja 
telah di penuhi,  pemenuhan kebutuhan 
fisiologis yang dilakukan oleh pemimpin 
Joger Pabrik Kata-Kata dengan 
memberikan kebutuhan pangan, dimana 
dalam beraktifitas di Joger anggota 
keluarga Joger mendapat makan tiga kali 
sehari, kebutuhan rasa aman yang 
dikemukakan oleh Maslow dalam Joger 
Pabrik Kata-Kata pemenuhan rasa 
keamanan secara fisik belum sepenuhnya 
dijalankan oleh Joger Pabrik Kata-Kata, 
belum adanya jaminan kesehatan yang 
diberlakukan oleh Joger Pabrik Kata-Kata 
sebagai tanggungan dalam bekerja (BPJS) 
namun Joger Pabrik Kata-Kata memiliki 
aturan jika ada anggota keluarga Joger 
yang sakit atau meninggal anggota 
keluarga Joger akan menyumbang. Untuk 
pemenuhan kebutuhan rasa aman secara 
emosional sudah sangat baik dijalankan 
oleh Joger Pabrik Kata-Kata yang 
memperlakukan anggota keluarga Joger 
secara adil dan berusaha membangun rasa 
aman secara emosional dalam diri Joger 
Pabrik Kata-Kata dengan berusaha untuk 
menjaga hubungan yang baik antara 
sesama anggota keluarga Joger dan 
pemimpin Joger 

Kebutuhan selanjutnya ada 
kebutuhan sosial seperti kenyamanan dan 
penerimaan dan hubungan dengan 
anggota perusahaan lain, hal ini 

berdasarkan konsep teori hierarki 
kebutuhan Maslow mengenai akebutuhan 
sosial ayang ameliputi akebutuhan akan 
kasih asayang dan bersahabat (kerjasama), 
rasa memiliki, kenyamanan dan 
penerimaan. Pemimpin Joger Pabrik Kata-
Kata telah memenuhi kebutuhan sosial 
yang dikemukakan oleh Maslow, ini terbukti 
dari beberapa upaya yang dilakukan oleh 
pemimpin untuk membangun hubungan 
yang baik antara sesama anggota keluarga 
Joger maupun pemimpin dengan anggota 
keluarga Joger. Dalam memenuhi 
kebutuhan penghargaan pemimpin Joger 
Pabrik Kata-Kata sangat mengahragai 
keberadaan dari anggota keluarga Joger ini 
terbukti dimana pemimpin Joger selalu 
melibatkan anggota keluarga Joger dalam 
memutuskan segala hal yang berkaitan 
dengan perusahaan, dengan memberikan 
hak kepada anggota keluarga Joger dalam 
memberikan masukan atau pendapat saat 
rapat evaluasi dan pemenuhan kebutuhan 
penghargaan faktor ekstrenal seperti 
status, pengakuan dan prestasi pemimpin 
Joger sudah berusaha memenuhi hal 
tersebut guna untuk membangun motivasi 
kerja anggota keluarga Joger. Pemimpin 
Joger tidak pernah membeda-bedakan 
status jabatan dari anggota keluarga Joger 
dan pemimpin berupaya untuk memberikan 
gaji diatas UMR 

Kebutuhan yang terakhir adalah 
kebutuhan aktualisasi diri Pemimpin Joger 
Pabrik Kata-Kata berupaya memenuhi 
kebutuhan aktualisasi diri anggota keluarga 
Joger, upaya tersebut dilakukan dengan 
memberikan kesempatan anggota keluarga 
Joger untuk mengikuti seminar di luar Joger 



Pabrik Kata-Kata guna untuk meningkatkan 
potensi diri anggota keluarga Joger. Selain 
itu pemimpin Joger juga berusaha 
menumbuhkan potensi diri anggota 
keluarga Joger yang tidak hanya 
berhubungan dengan pekerjaan saja, ini 
terbukti dalam Joger Pabrik Kata-Kata 
terdapat kegiatan ekstrakulikuler, seperti 
photographer, bahasa inggris, bahasa 
mandarin, sepeda, dan karate.  
5. KESIMPULAN 
 Dari penyajian data kemudian 
menganalisa data tersebut,adalam 
penelitiani ini apenulis adapat 
menyimpulkan asebagai berikut; 
1. Komunikasi kepemimpinan dalam 

Joger Pabrik Kata-Kata dilakukan 
langsung oleh Joseph Theodorus 
Wulianadi dibantu dengan Dewan 
Kebijaksanaan Keluarga, dalam 
membangun komunikasi dan 
hubungan yang baik antara pimpinan 
Joger dan anggota keluarga Joger 
dalam Joger Pabrik Kata-Kata 
pemimpin menciptakan suasana 
kekeluargaan.   

2. Prinsip-prinsip komunikasi 
kepemimpinan yang dikemukakan oleh 
Barret telah dijalankan dengan baik 
oleh pemimpin Joger Pabrik Kata-
Kata. Adapun konsep komunikasi 
kepemimpinan yang dimaksud yaitu; 
pertama strategic objective, Kedua 
processes, Ketiga management,  
Keempat messages, Kelima 
media/forums, Keenam 
communication staff, dan Ketujuh 
communication assessment  

3. Keberhasilan komunikasi 
kepemimpinan yang dijalankan oleh 
pemimpin Joger Pabrik Kata-Kata juga 
merupakan faktor penentu dalam 
keberhasilan pemimpin membangun 
motivasi kerja anggota keluarga Joger, 
hal ini ditentukan dari pemimpin Joger 
Pabrik Kata-Kata yang mampu 
memenuhi aspek-aspek kebutuhan 
sesuai dengan teori hierarki kebutuhan 
Maslow. 
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